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ABSTRAK

FGM merupakan praktik yang dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan bagian
tertentu organ genital luar perempuan. Praktik ini dilihat sebagai tindak kekerasan dan
pelanggaran hak perempuan dan anak perempuan dengan menyoroti tuntutan tradisi. Hal ini
kemudian menarik perhatian Equality Now sebagai NGO yang berfokus pada perlindungan
serta memajukan hak asasi perempuan dan anak perempuan. Penelitian ini menggunakan
metode Kualitatif dengan berfokus pada studi kepustakaan. Penelitian ini menganalisis peran
Equality Now dalam mengadvokasi praktik FGM di Sierra Leone pada tahun 2019-2022
melalui konsep Non-Governmental Organization dengan menganalisis peran NGO sebagai
Implementer dengan menjalankan program yakni berupa program webinar terkait peran
pemangku kepentingan, mengadakan program pelatihan jumnalis dan pelatihan bagi para
pemangku kepentingan dalam upaya untuk menghapuskan praktik FGM, lalu Partnership
dengan membangun mitra advokasi dengan barbagai, aktor, pemangku kepentingan dan
organisasi lainnya, serta Catalyst dengan melakukan lobi advokasi dengan pembentukan
koalisi dan melakukan pertemuan dengan para pemangku kepentingan dalam mendorong
pembuatan kebijakan untuk mengkriminalisasi FGM.

Kata Kunci : Equality Now, Female Genital Mutilation, NGO, Peran, Sierra Leone
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ABSTRACT

FGM is a practice carried out to remove certain parts of the external genitalia of women.
This practice is seen as an act of violence and a violation of the rights of women and girls
by highlighting the demands of tradition and then attracted the attention of Equality Now an
NGO that focuses on protecting and advancing the human rights of women and girls. This
study uses a Qualitative method with a focus on literature studies. This study analyzes the
role of Equality Now in advocating for the practice of FGM in Sierra Leone in 2019-2022
through the concept of Non-Governmental Organization by examining the role of NGOs as
Implementers by running programs in the form of webinar programs related to the role of
stakeholders, holding journalist training programs and training for stakeholders to eliminate
the practice of FGM, then Partnership by building advocacy partners with various actors,
stakeholders, and other organizations, and Catalyst by lobbying advocacy by forming

coalitions and holding meetings with stakeholders in encouraging policy-making to
criminalize FGM.

Keywords: Equality Now, Female Genital Mutilation, NGO, Role, Sierra Leone
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hak Asasi Manusia merupakan hak yang dimiliki oleh setiap orang sebagai manusia
yang dimana hak tersebut tidak dapat diberikan oleh pihak mana pun. Setiap orang lahir
dengan keadaan merdeka dan memiliki martabat terhadap hak-haknya. Hak-hak universal
ini melekat pada setiap manusia tanpa memandang etnis, warna kulit, agama, ras, bahasa,
kebangsaan atau pun jenis kelamin. Mulai dari hak untuk hidup, hak untuk menjalani hidup
yang layak, dan hak untuk mendapatkan pangan, pendidikan, pekerjaan, kesehatan serta
kebebasan. Tidak ada seorang pun yang dapat diperbudak, disiksa ataupun menerima
perlakuan kejam (OHCHR, 2020). Hak asasi manusia ini dimiliki setiap orang dengan jenis
kelamin laki-laki ataupun perempuan. Hak asasi manusia terhadap perempuan tercantum
dalam konvensi internasional yaitu Convention on the Elimination of All Forms of
Discrimination against Women yang di adopsi pada 18 Desember 1979 oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), dimana ini merupakan konvensi ini merujuk pada penghapusan
segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Konvensi ini menunjukkan penegasan pada
prinsip kesetaraan dan hak-hak reproduksi perempuan serta bertujuan untuk memperluas
pemahaman terkait konsep hak asasi manusia yang memberikan pengakuan formal atas
pengaruh budaya dan tradisi yang cenderung membatasi perempuan dalam menikmati hak-
hak dasar mereka (OHCHR, 2020). Segala bentuk tindak kekerasan, pemaksaan,
pelanggaran hak asasi manusia dan ketidaksetaraan gender terhadap perempuan tidak dapat
diterima. Salah satu contoh dari bentuk tindakan tersebut adalah praktik tradisi mutilasi alat

kelamin perempuan atau female genital mutilation (Williams-Breault, 2018).



Female Genital Mutilation merupakan praktik ataupun tindakan yang dilakukan dengan
tujuan untuk menghilangkan bagian tertentu organ genital luar perempuan, umumnya praktik
ini dilakukan atas dasar budaya, tradisi, ataupun atas dasar tertentu yang bertujuan untuk
kesehatan dan penyembuhan. Praktik ini telah dilakukan oleh 100 kelompok etnis lebih yang
berada di negara-negara Afrika, Timur Tengah, Amerika bagian Selatan, Asia, ataupun
Australia. Praktik ini telah banyak dilakukan di 28 negara Afrika dimana Sierra Leone
termasuk negara terbesar yang melakukannya. Perempuan yang merasakan praktik ini di
Sierra Leone mencapai persentase 90% (Kusuma & Maharani, 2021). Di Sierra Leone,
praktik FGM ini diterima secara luas dengan tujuan untuk menginisiasi perempuan dan anak
perempuan di sekitar usia pubertas mereka. Hal ini dilakukan karena dianggap sebagai cara
untuk menekan nafsu seksual perempuan dan anak perempuan sehingga mereka dianggap

siap untuk menikah (UNICEF, 2023).

Female Genital Mutilation atau yang dikenal dengan ‘Bondo Bush’ di Sierra Leone
dilakukan secara tradisional dalam upacara masa peralihan anak perempuan yang ingin
memasuki masa dewasa sehingga ia mendapat pengakuan dan dianggap siap untuk menikah.
Praktik ini merupakan salah satu kegiatan upacara tradisi oleh masyarakat Bondo yang
merupakan kelompok kuat yang dijalankan dan dipimpin oleh perempuan yang juga
melaksanakan praktik tersebut dan bertanggung jawab atas pelaksanaan Bondo Bush ini

(Jatmika & Ghafur, 2021).

Bondo Society atau masyarakat bondo merupakan perkumpulan rahasia masyarakat
perempuan yang tinggal di Sierra Leone. Perkumpulan ini mirip seperti identitas budaya
yang memiliki tujuan untuk mempersiapkan perempuan dan anak perempuan menuju masa
dewasa meraka, mempersiapkan mereka sebagai ibu rumah tangga, pasangan dan menjadi

seorang ibu. Hal tersebut dianggap perlu dengan dilakukannya inisiasi atau upacara dan



akhirnya diberi status sosial yang tinggi, proses inisiasi ini sendiri berupa inisiasi FGM
dimana perempuan dan anak perempuan yang menjadi bagian dari masyarakat bondo harus
menjalani inisiai FGM. Masyarakat bondo termasuk dalam norma budaya di Sierra Leone,
perempuan dan anak perempuan yang bergabung dengan perkumpulan ini seringkali karena
diminta oleh orangtua atau suami mereka. Perempuan yang tidak menjalani inisiasi dari
masyarakat bondo ini akan dianggap sebagai orang yang terbuang yang dianggap menolak
identitas dan sejarah. Hal ini yang cenderung menjadi tekanan bagi perempuan dan anak
perempuan untuk akhirnya bergabung dengan masyarakat bondo (FORWARD, 2017).
Masyarakat yang ingin bergabung ke dalam perkumpulan bondo diharuskan memberikan
uang tunai atau makanan kepada pemimpin masyarakat bondo untuk melakukan inisiasi
pemotongan. Hal ini seringkali membuat keluarga miskin yang hendak memasukkan anak
perempuan mereka ke perkumpulan bondo terlilit hutang. Perempuan dan anak perempuan
yang bergabung pun sering dijadikan pilihan oleh Sowei (pemimpin Bondo) untuk dijadikan
istri bagi para kepala suku dan pada akhirnya tidak memberikan hasil yang bermanfaat.

(Ibrahim, 2019).

Secara global, inisiasi FGM ini memunculkan pandangan dari bebagai sisi dimana di
satu sisi FGM sering kali dikaitkan dengan ajaram agam islam. Dalam pandangan agama
Islam, ada berbagai macam pandangan. Jika berpacu pada agama islam tidak ada ayat-ayat
dalam kitab suci Al-Qur’an yang menjelaskan terkait FGM atau sunat perempuan. Hanya
terdapat ayat-ayat yang menjelaskan terkait sunat pada laki-laki. Terdapat banyak pandangan
yang melihat FGM merupakan satu hal yang wajib, sunnah dan juga makrumah (sebagai

kehormatan). Pendapat tersebut (Suraiya, 2019);



a. Pendapat yang memandang FGM atau sunat perempuan merupakan wajib, dimana
pendapat ini dikemukakan oleh al-shafi’i, ahmad ibn Hambal, Al-Nawawi dalam al-
Majmu.

b. Pendapat yang memandang FGM atau sunat perempuan merupakan sunnah, dimana
pendapat ini dikeluarkan oleh Abu Hanifah, Malik salah satu riwayat dari Ahmad dan
al-Murtada dari Madzhab Shi’ah.

c. Pendapat yang memandang FGM atau sunat perempuan merupakan makrumah, dimana
dinyatakan oleh Ibn Qudamah, seorang ulama Mdzhab Hanbali dan riwayat lain dari

Abu Hanifah dan Malik.

Dalam doktrin budaya melihat FGM ini sebagai peristiwa penting dalam kehidupan
individu dan kelompok menuju feminitas dan kelayakan untuk menikah, dimana Bondo
menjadi tempat pengajaran seni berumah tangga, hubungan sosial dengan mertua,
pendidikan seks dan melahirkan anak dan melihat bahwa kelompok yang menentang
praktik tersebut melanggar hak otonomi budaya mereka (Ibrahim, 2019). Dalam
masyarakat, merasionalisasikan praktik ini dalam pandangan penjagaan identitas etnis dan
gender, ‘kesucian’ perempuan, feminitas serta kehormatan keluarga dan jaminan
kemampuan siap menikah bagi perempuan. Mereka juga diajarkan bagaimana cara
berperilaku hormat dan sopan kepada orang tua, pengasuhan anak, merawat diri sendiri,
serta interaksi sosial yang benar. Anak perempuan juga diajarkan keterampilan tertentu

seperti menjahit pakaian, membuat perhiasan, dan tarian tradisional (Child Frontiers, 2020).

Faktor yang mendukung masih terjadinya praktik ini adalah hal ini dapat menjadi
jaminan kesetiaan setelah menikah, mencegah terjadinya pemerkosaan serta menjadikan
praktik tersebut sebagai sumber pendapatan bagi para pihak atau kelompok yang

menjalankan praktik tersebut. Namun, praktik tersebut biasanya dijalankan tanpa



menggunakan obat anestesi, analgesik (pereda nyeri), teknik aseptik (mencegah terjadinya

infeksi), atau antibiotik (Health and Human Rights, 2018).

Di sisi lain melihat praktik ini sebagai tindak kekerasan dan pelanggaran hak perempuan
dan menyoroti praktik paksa yang dilakukan terhadap anak-anak sebagai pelanggaran
terhadap hak-hak, serta menekankan pada risiko kesehatan dari praktik ini. Dalam segi medis
pengambilan organ yang dalam keadaan normal dan sehat dari tubuh manusia merupakan

“mutilasi” ketika tidak di dasarkan pada alasan medis. (Ibrahim, 2019).

Praktik ini biasanya dilakukan oleh praktisi tradisional dengan  Ini menyebabkan
konsekuensi kesehatan fisik dan mental bagi perempuan dan anak perempuan seperti
pendarahan, sepsis, kerusakan uretra, dan disfungsi seksual lainnya serta dampak psikologis

yang menyebabkan kecemasan, tekanan dan trauma (United Nations, 2021).

Praktik ini menjadi wujud pelanggaran serta diskriminasi pada perempuan karena yang
melatarbelakangi hal ini dilakukan adalah karena adanya tuntutan adat atau tradisi
masyarakat yang dimana ini termasuk bentuk penghapusan hak perempuan dengan
menghilangkan kontrol tubuh Perempuan. Praktik ini merupakan hal yang penting dan tidak
dapat dikesampingkan karena memiliki dampak yang sangat berpengaruh pada perempuan
terutama berbahaya pada kesehatan perempuan secara fisik maupun psikis. Dampak jangka
panjang dari FGM ini dapat membuat infeksi pada saluran kencing dan reproduksi di
akibatkan bakteri-bakteri dan sisa sel darah putih serta terjadinya gangguan pada saluran
menstruasi dan penumpukan residu akibat dari persempitan vagina serta dapat terjadinya
kemandulan karena tuba fallopi yang mengalami penyumbatan, kerusakan ginjal, dsb

(Jatmika & Ghafur, 2021).



Praktik FGM ini sendiri melibatkan pengangkatan sebagian atau seluruh alat kelamin
perempuan bagian luar karena alasan non-medis. Salah satu tipe praktik FGM ini sendiri
adalah infibulasi atau melibatkan pengangkatan klitoris (bagian dari organ reproduksi wanita)
dan labia minora (bibir dari organ reproduksi wanita) kemudian menutup labia mayora
(lipatan kulit seperti bibir yang melindungi organ dalam perempuan) dengan jahitan. FGM
dapat menimbulkan masalah kesehatan reproduksi seperti sulit dalam melakukan hubungan
seksual, komplikasi saat melahirkan, dan bahkan kematian terutama pada wanita yang
menjalani FGM tipe infibulasi. Banyak perempuan dan anak perempuan tidak mampu
bertahan dari kompllikasi FGM seperti pendarahan, infeksi dan persalinaan yang terhambat

(Doucet, Pallitto, & Groleau, 2017).

Perempuan yang mengalami praktik ini sering kali menderita sakit parah, terjadinya
pendarahan, kesulitan dalam buang air kecil dan bahkan menyebabkan kematian. Hal ini
juga membuat perempuan kesulitan saat melahirkan, menurunnya hasrat seksual serta
menyebabkan gangguan stress pasca trauma. Kelompok-kelompok ataupun individu yang
mendukung praktik tersebut mengganggap bahwa perlu untuk mengontrol seksualitas

perempuan (Amnesty Internasional, 2020).

Menurut WHO, dampak implikasi pada kesehatan dalam jangka panjang akibat FGM
ini juga dapat meningkatkan resiko infeksi menular termasuk HIV karena orang yang
melakukan sebagian besar praktik ini merupakan orang yang tidak memiliki pengalaman
pelatihan secara medis serta alat yang tidak di strerilisasi yang digunakan dalam prosedur
ini. Kondisi ini dapat meningkatkan penyebaran infeksi yang dapat mengancam jiwa seperti
hepatitis dan HIV, serta menimbulkan kerusakan pada organ seksual perempuan selama

FGM dan membuat jaringan tersebut lebih mudah robek (Jones, 2022).



Sedangkan dalam perspektif hak asasi manusia, praktik FGM ini merupakan suatu
bentuk pelanggaran HAM pada perempuan dimana, yang pertama praktik tersebut
menyangkal hak perempuan dan anak perempuan atas hak untuk tidak menerima
diskriminasi gender (The Rigths to be Free From All of Gender Discrimination) seperti yang
telah tertera dalam pasal 1 The Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination
Against Women (CEDAW) atau konvensi penghapusan segala bentuk diskriminasi yang
menjelaskan diskriminasi perempuan berbasis gender merupakan setiap pembedaan dan
pengecualian yang di dasari pada jenis kelamin yang mengakibatkan terkurang dan
terhapusnya hak dan kebebasan. Praktik FGM sendiri dilakukan untuk mengontrol
seksualitas perempuan serta mengontrol perempuan dalam lingkungan sosial, hal ini
menyebabkan perempuan menjadi korban diskriminasi yang berbasiskan gender yang
menyebabkan berkurangnya hak dan kebebasan perempuan. Lalu, menyangkal hak
perempuan atas hak untuk hidup telah diatur dan terjamin (The Rights to Life and to Physical
Integrity) seperti pada pasal 6 International Convenant on Civil and Political Rights
(ICCPR), dimana prinsip dari hak ini yaitu kebebasan yang diberikan pada seseorang untuk
memilih sendiri tindakan yang akan dilakukan terhadap tubuh yang dimilikinnya dan tidak
memberikan kekuasaaan atas hak tersebut kepada orang lain untuk menginvasi hak tersebut.
kemudian, menyangkal hak perempuan atas hak untuk menikmati standar tinggi untuk
kesehatan fisik dan mental (The Rights to Health), dimana dari praktik FGM ini sendiri
menghilangkan bagian tertentu tubuh perempuan untuk kepuasan dan keamanan seks
perempuan, hal ini melanggar standar tinggi untuk kesehatan fisik dan mental pada
perempuan serta resiko kesehatan yang dapat di akibatkan dari praktik ini dilihat sebagai

pelanggar pada hak kesehatan (Erwanti, Rahayu, & Farida, 2012).

Menurut Caroline Lagat, seorang aktivis feminis Equality Now, FGM dianggap sebagai

bentuk diskriminasi dan juga bentuk penyiksaan yang berlandas pada hak asasi manusia
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karena sebagian budaya menganggap FGM sebagai cara untuk mengontrol tubuh perempuan
dan anak perempuan serta seksualitas mereka. Pengendalian seksualitas yang hanya di
jalankan pada perempuan dan tidak untuk laki-laki ini yang menjadi penyebab terjadinya
diskriminasi. Pada hal ini, FGM tidak dapat dibandingkan dengan sunat laki-laki karena pada
laki-laki hanya menghilangkan kulit terluar yang dapat menularkan infeksi dan bermanfaat
untuk pencegahan HIV. Namun, mutilasi alat kelamin perempuan belum menunjukkan
manfaat apa pun yang dihasilkan. Praktik ini juga melanggar dasar hak asasi manusia atas
dasar kesehatan, perempuan yang melakukan praktik ini dapat mengalami fistula (saluran
yang tidak terhubung secara normal antara dua rongga tubuh) yang dapat menyebabkan
komplikasi pada saat mereka memiliki anak, dan berdampak pada kesehatan mental dan

psikologis (Lagat, 2024).

Menurut seorang aktivis Sierra Leone yang menentang FGM, Fatmata Kammasie ia
pernah mengalami pemaksaan, pelecehan seksual, kekerasan fisik, dan tekanan karena ia
menolak untuk dimasukkan ke dalam perkumpulan masyarakat Bondo dan melakukan

inisiasi FGM (UNFPA, 2021).

Kemudian, Zainab perempuan Sierra Leone seorang pendukung yang menentang FGM
juga mengatakan bahwa praktik FGM ini adalah suatu pelanggaran terhadap hak-hak
perempuan dan anak-anak perempuan dan berakar pada ketidaksetaraan gender. FGM ini
merupakan kekerasan berbasis seksual karena masyarakat yang bukan bagian dari
perkumpulan masyarakat Bondo dan tidak melakukan praktik ini akan di diskriminasi dan
menerima stigma buruk. Dalam pandangan budaya, FGM ini diyakini sebagai prosedur yang
wajib untuk seorang perempuan sebelum menikah, mereka yang tidak menjalaninya akan
mengacaukannya, keyakinan ini yang menjadi alasan mengapa praktik tersebut masih

berlanjut. Namun, dampak fisik dan psikologis dari praktik ini juga sangat serius dimana



dapat menimbulkan bahaya infeksi serta kemungkinan peningkatan komplikasi saat
melahirkan. Selain itu, praktik FGM ini juga menjadi alasan banyak anak perempuan yang
putus sekolah akibat orang tua yang menggunakan uang mereka untuk membiayai praktik
tersebut dan pada akhirnya dapat menyebabkan kemiskinan karena tidak mempunyai uang
untuk menyekolahkan anak mereka. Hal ini juga menjadi faktor pendorong terjadinya
pernikahan dini ketika orang tua mereka dihadapkan dengan orang yang meminta anak

mereka untuk menikah dengan orang itu (Plan International, 2020).

Menurut WHO, diperkirakan terdapat lebih dari 200 juta perempuan dan anak
perempuan telah mengalamim praktik mutilasi alat kelamin (FGM) di negara-negara yang
menjalankan praktik tersebut, serta 3 juta anak perempuan diperkirakan berisiko mengalami
praktik tersebut setiap tahunnya. Praktik mutilasi alat kelamin perempuan ini telah
dijalankan di 31 negara termasuk negara yang berada di Afrika, Timur Tengah serta Asia
dimana di Somalia, Guinea dan Djibouti praktik ini hampir dijalankan secara universal
dengan tingkat di atas 90% (UNICEEF, 2023).

Grafik 1. 1 Prevalensi FGM di Afrika
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Pada tahun 2021, Maseray Sei perempuan berusia 21 tahun di Sierra Leone mengalami
kematian yang tragis karena kehabisan darah satu hari setelah menjalankan praktik mutilasi
alat kelamin. Jenazahnya ditemukan di “Bondo Bush”, suatu tempat milik perkumpulan

rahasia Bondo (Equality Now, 2022).

Pada tahun 2022, seorang gadis berusia 14 tahun bernama Theresa Tarwally di kota
Koidu, Sierra Leone dilaporkan meninggal akibat dugaan praktik FGM. Dilaporkan Theresa
melakukan pelanggaran masyarakat Bondo dengan masuk ke sebuah tempat inisiasi untuk
mengunjungi temannya yang menjalani adat tersebut, namun Theresa kemudian juga
diinisiasi. Ia merasakan sakit leher yang diakibatkan hantaman sesuatu yang tidak diketahui

hingga kematiannya pada 8 Januari 2023 (Alpha, 2023).

Sierra Leone merupakan negara tropis yang berada di Afrika Barat, yang di bagian utara
dan timur berbatasan dengan Guinea dan di bagian Selatan berbatasan Liberia serta dengan
Samudra Atlantik di bagian barat. Sierra Leone juga merupakan salah satu negara dengan
tingkat praktik Female Genital Mutilation atau mutilasi kelamin perempuan yang cukup
tinggi di Afrika dan terkadang berakibat fatal pada praktiknya (Ford, 2023). Di Sierra Leone
sendiri pertumbuhan penduduk dipengaruhi dengan tingginya jumlah kematian ibu, bayi dan
anak, hal ini merupakan termasuk yang tertinggi dunia. Hal tersebut merupakan dampak dari
kurangnya gizi dan air minum serta sanitasi, akses layanan perawatan yang terbatas, serta
praktik Female Genital Mutilation (FGM). Sierra Leone termasuk salah satu negara dengan
tingkat praktik Female Genital Mutilation tertinggi di dunia, namun masih sedikit yang
mengetahui terkait dampak yang dapat ditimbulkan akibat praktik tersebut. berbagai alasan
telah menjadi suatu hal yang mendukung terjadinya praktik ini, seperti karena praktik
tersebut merupakan praktik tradisional. Beberapa individu dan komunitas mempercayai

bahwa praktik FGM yang berupa penurunan gairah seksual perempuan dianggap sebagai
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suatu tindakan yang baik karena hal tersebut seringkali dikaitkan dengan moralitas seksual.
Hal ini manjadi keyakinan bahwa ini akan menjamin perilaku yang layak bagi perempuan
karena praktik tersebut seringkali dikaitkan dengan penerimaan sosial, hal ini menjadikan
praktik FGM dipraktikkan sebagai sesuatu konvensi sosial yang membawa timbal balik dan
hukuman tersendiri yang menjadikan praktik ini terus dilanjutkan. Perempuan yang tidak
melakukan praktik ini cenderung mendapat tekanan, penolakan serta stigmatisasi dari
keluarga ataupun masyarakat lain, sebaliknya jika mereka telah menjalankan praktik ini itu
akan membawa timbal balik serta manfaat sosial dan pengakuan pubik kepada mereka
sehingga lebih baik untuk menjalankannya daripada mendapat kerugian karena tidak

menjalankan praktik tersebut (Bjalkander O. , et al., 2012).

Survei Demografi dan Kesehatan Sierra Leone pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
83% perempuan yang berusia 15 hingga 49 tahun telah menjalani praktik FGM.
Grafik 1. 2 Prevalensi FGM di Sierra Leone
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Female Genital Mutilation atau mutilasi alat kelamin perempuan merupakan suatu

bentuk kekerasan terhadap perempuan berupa bentuk penyiksaan. Hal tersebut tentu saja
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melanggar hak-hak korban dalam hal ini perempuan dari praktik tersebut, serta melanggar
hak mereka untuk tidak mendapatkan tindakan penyiksaan dan hak layak untuk hidup serta
kesehatan seksual dan reproduksi. Praktik ini tidak dapat menjadi suatu hal yang
dinormalisasikan dan dijadikan pembenaran untuk melaksanakan budaya adat maupun
agama yang dapat menghilangkan kesejahteraan dan mengancam kesehatan perempuan

(United Nations Human Rights, 2022).

Equality Now merupakan organisasi feminis non-pemerintahan atau dalam bahasa
inggris Non-Governmental Organization yang berfokus pada perlindungan serta memajukan
hak asasi perempuan dan anak perempuan di seluruh dunia. Equality Now telah bekerja sama
baik dengan organisasi perempuan dan hak asasi manusia maupun aktivis individu dalam
mendokumentasikan kekerasan dan diskriminasi perempuan serta mengoordinasikan aksi
internasional dalam mendukung upaya untuk menghentikan pelanggaran terhadap
perempuan. Equality Now juga telah banyak melakukan kampanye dalam rangka untuk
meningkatkan kesadaran dengan menyoroti kasus-kasus pelanggaran perempuan dan anak
perempuan yang berat dan meluas. Equality Now bertekad dalam bertindak dan mengatasi
akar permasalahan pelanggaran terhadap perempuan sehingga dapat membantu perempuan
dan anak perempuan di seluruh dunia dapat hidup aman dan bebas tanpa rasa takut (Equality

Now, 2021).

Dalam usaha untuk mencapai penghapusan praktik Female Genital Mutilation di Sierra
Leone ini, Equality Now telah melakukan perannya dalam mewujudkan hal tersebut. Dalam
menjalankan perannya sebagai NGO yang berfokus pada hak asasi perempuan, telah
dilakukannya upaya dalam menyerukan kepada pemerintah Sierra Leone untuk mengatasi
dan mengeliminasi praktik ini untuk di semua usia dan menjalankan langkah-langkah yang

mampu untuk melindungi dan menghapuskan praktik FGM tersebut, serta menciptakan
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lingkungan yang lebih aman bagi perempuan dan anak perempuan yang menolak praktik
FGM tersebut. Namun, praktik tersebut masih banyak terjadi di lingkungan masyarakatnya
yang menunjukkan kurangnya peran dari pemerintah Sierra Leone untuk mengatasi praktik

tersebut (Equality Now, 2022).

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, pentingnya untuk diteliti lebih lanjut
terkait bagaimana peran Equality Now sebagai NGO yang berfokus pada perlindungan dan
hak asasi perempuan dan anak perempuan dalam mengadvokasi praktik Female Genital
Mutilation di Sierra Leone untuk menciptakan lingkungan yang aman dan lingkungan sosial

yang mendukung hak perempuan dan anak perempuan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini dirumuskan
dalam suatu pertanyaan penelitian yaitu, “Bagaimana Peran Equality Now Dalam

Mengadvokasi Praktik Female Genital Mutilation Di Sierra Leone Tahun 2019-2022?”

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana peran Equality Now sebagai non-governmental organization
dalam mengadvokasi permasalahan terkait praktik Female Genital Mutilation di Sierra
Leone. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait
Equality Now dalam perananannya sebagai non-governmental organization dalam

mengadvokasi praktik Female Genital Mutilation.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian adalah untuk menjelaskan bagaimana peran yang
dilakukan Equality Now dalam mengadvokasi praktik female genital mutilation di Sierra

Leone dan menjelaskan bagaimana peranan suatu Non-Governemental Organozation

(NGO).

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terkait praktik
female genital mutilation sebagai praktik yang melanggar hak perempuan dan
anak perempuan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya.
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